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Article Info Abstract: The survey by the Ministry of Health, ITAGI, UNICEF and WHO in 

2020 shows that there has been a refusal to receive the Covid-19 vaccine. Islamic boarding 
schools are one of the institutions that refuse vaccines on the grounds that they are 
doubtful about the halalness, effectiveness and safety of vaccines. This study aims to 
describe the picture of receiving the Covid-19 vaccine at the Abu Hurairah Mataram 
Islamic Boarding School. This study was a descriptive cross-sectional design study 
involving 185 female female students according to the selection criteria using stratified 
random sampling technique. Data collection was carried out offline using a validated 
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influencing acceptance of the Covid-19 vaccine include efficacy, safety, necessity, halalness 
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Pendahuluan 
 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang 
disebabkan oleh infeksi SARS-Cov-2. Infeksi Covid-19 
terus meningkat sejak pertama kali diumumkan WHO 
pada bulan Maret 2020. Infeksi Covid-19 dapat 
menyebabkan demam, nyeri kepala, flu, batuk, lemas, 
sesak nafas, anosmia, pneumonia, infeksi pernapasan 
akut, gagal ginjal, hingga dampak terburuk 
menyebabkan kematian (WHO, 2023 & Levani, dkk, 
2021). Jumlah angka kematian yang terkonfirmasi 

akibat Covid-19 hingga 21 Maret 2023 sejumlah 
6.879.677 jiwa di dunia, dan 160.977 jiwa di Indonesia. 
Jumlah angka kematian yang terkonfirmasi di NTB 23 

Maret 2023 sejumlah 1037 jiwa (Diskominfotik NTB, 
2023).  

Tata laksana Covid-19 meliputi aspek non-
farmakologi dan aspek farmakologi. Terapi non-
farmakologi dalam rangka menangani kenaikan kasus 
Covid-19 meliputi Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
seperti kebersihan tangan, penggunaan alat pelindung 
diri, penggunaan masker, dan pembatasan kegiatan 
sosial masyarakat (Kemenkes RI, 2020). Terapi 
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farmakologi Covid-19 dapat berupa konsumsi vitamin 
C dan D, antivirus (oseltamivir, favipiravir dan 
remdesivir), obat- obatan penyakit komorbid dan 
penggunaan vaksin Covid-19 (Burhan et al., 2020). 

Kebijakan pemerintah mengenai pelaksanaan 
vaksin Covid-19 tercantum dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021. 
Kebijakan pemerintah mengenai pelaksanaan vaksin 

Covid-19 merupakan salah satu solusi yang dilakukan 
unutuk meningkatkan kekebalan imunitas tubuh 
sehingga dapat menurunkan tingkat penyebaran 
infeksi Covid-19. Berdasarkan penelitian Kemenkes, 
ITAGI, UNICEF, dan WHO pada tahun 2020 diperoleh 
7,6% masyarakat yang menolak untuk menerima 
semua jenis vaksin, dan hanya 64,8% masyarakat 
menerima vaksin. Alasan penolakan vaksin Covid-19 
paling umum yang terjadi ditengah masyarakat adalah 
masyarakat ragu terhadap keamanan vaksin, 
efektivitas vaksin, khawatir terhadap efek samping dan 
kehalalan vaksin (Abdullah, 2021 ; Kemenkes, ITAGI, 
UNICEF & WHO 2020). MUI menetapkan dalam fatwa 
Nomor 2 Tahun 2021, vaksin Covid-19 produksi 
Sinovac dan Biofarma Suci dan halal digunakan untuk 
umat Islam. 

Pondok pesantren merupakan salah satu pihak 
yang masih ragu dalam penerimaan vaksin Covid-19. 
Studi pendahuluan terkait penerimaan vaksinasi 
Covid-19 telah dilakukan pada tahun 2022 oleh Aini, et. 
al di salah satu pondok pesantren tradisional yaitu 
Pondok Pesantren Nurul Islam Sekarbela, Mataram, 
NTB pada 124 responden. Hasil studi menunjukkan 70 
orang tidak bersedia menerima vaksin, 31 bersedia dan 
13 ragu-ragu. Sikap keberagamaan responden menjadi 
salah satu penghalang dalam penerimaan vaksin 
Covid-19, disamping keamanan vaksin Covid-19, efek 
samping vaksin dan takut suntik. Selain di pondok 
pesantren tradisional, temuan ini mungkin saja terjadi 
di pondok pesantren modern.  

Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 
merupakan salah satu pondok pesantren modern yang 
berada di kota Mataram provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Penelitian Rahmani et al., pada tahun 2021 
menunjukkan 52,5% santri memiliki pengetahuan yang 
baik dalam pencegahan Covid-19. Pondok pesantren 
mendukung pelaksanaan vaksinasi Covid-19, namun 
dengan latar belakang santri dan santriwati yang 
beragam, memungkinkan terjadinya penolakan vaksin 
Covid-19. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran penerimaan vaksin 
Covid-19 di pondok pesantren Abu Hurairah Mataram. 

 

Metode 
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
desain potong lintang. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan  Juni 2023. Izin penelitian ini diperoleh dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Mataram 
dengan nomor 163/UN18.F8/ETIK/2023. Penelitian ini 
melibatkan 185 sampel santriwati sesuai dengan 
kriteria seleksi menggunakan teknik sampling acak 
stratifikasi. Penentuan perhitungan besar sampel 
penelitian dapat dihitung menggunakan rumus Slovin 
(Rahmat, 2013) dengan nilai N dan e berturut-turut 351 

dan 5%. 

n = 
 

        
 …………………………………….…(1)  

n menggambarkan jumlah sampel yang dibutuhkan. N 
menggambarkan jumlah populasi dan e 
menggambarkan batas toleransi kesalahan.  

  

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil berupa karakteristik responden, 
karakteristik demografi, riwayat Covid-19, kesediaan 
menerima vaksin Covid-19, alasan penerimaan vaksin 
Covid-19, tahapan penerimaan vaksin Covid-19, alasan 
penolakan vaksin Covid-19 dan sikap keberagamaan 

 Karakteristik Responden 
Populasi responden penelitian ini berjumlah 

344 santriwati dari kelas X, XI dan XII dengan 

jumlah santriwati berturut-turut 134, 97 dan 113. 
Sejumlah 159 santriwati tidak dapat mengikuti 
penelitian ini, dengan rincian 113 santriwati kelas 
XII sudah lulus tahun 2023, 16 santriwati tidak 
hadir saat penelitian berlangsung, dan 30 
santriwati yang telah mengikuti uji validitas dan 
reliabilitas. Dengan demikian, jumlah responden 
yang memenuhi kriteria inklusi sejumlah 185 
santriwati dari kelas X dan XI, dengan jumlah 
santriwati berturut-turut 93 dan 92. 

 Karakteristik Demografi 
Karakteristik demografi responden dalam 

penelitian ini terbagi atas usia responden, tempat 
tinggal responden, domisili responden dan 
pendidikan terakhir orang tua. Ilustrasi mengenai 
usia responden tercantumdalam gambar 1. Data 
mengenai domisili responden tercantum dalam 
gambar 2. Data mengenai Pendidikan terakhir 
orang tua responden tercantum dalam gambar 3. 
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Rentang usia responden penelitian ini berkisar 
antara 15-18 tahun. Persentase usia responden 16 
tahun lebih banyak dibandingkan usia lain. Hal ini 
dikarenakan mayoritas responden dalam penelitian 
ini adalah santriwati yang berusia 16 tahun yang 
berasal dari kelas X. 

Untuk karakteristik tempat tinggal, didapatkan 
sebanyak 102 responden tinggal di dalam asrama, 

dan sebanyak 83 responden tinggal di rumah 
pribadi, dengan nilai persentase berturut-turut 
yaitu 56,04% dan 44,86%. Jumlah responden yang 
tinggal di asrama lebih banyak dikarenakan 
mayoritas santriwati yang tinggal di asrama berasal 
dari luar daerah Mataram.  

Responden penelitian ini berasal dari daerah 
Nusa Tenggara Barat dan luar daerah Nusa 
Tenggara Barat. Responden yang berasal dari Nusa 
Tenggara Barat, diilustrasikan dalam gambar 4.2. 
Responden yang berasal dari luar daerah Nusa 
Tenggara Barat berasal dari Bali (Badung dan 
Kuta), Labuan  Bajo - Flores, Jakarta dan Malang, 
dengan nilai persentase berturut-turut 3,24%; 
1,08%, 0,54% dan 0,54%. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Persentase Domisili responden daerah 
NTB 

 
Pendidikan terakhir orang tua responden 

dalam penelitian ini mayoritasnya adalah S1. 
Pendidikan terakhir orang tua responden dalam 
penelitian ini diilustrasikan dalam gambar 3. 
Sebanyak 41 responden tidak mengetahui 
pendidikan terakhir orang tuanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pendidikan terakhir orang tua 

 Riwayat Covid-19 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa 

sejumlah 90 responden dalam penelitian ini tidak 

terkena Covid-19, 53 responden tidak  tahu, dan 42 

responden pernah terkena Covid-19. Responden 

yang terkena Covid-19 dibuktikan melalui hasil 

rapid tes antigen (swab) atau PCR (polymerase chain 

reaction), hasil diagnosa pribadi melalui gejala yang 

dialami, hasil diagnosa dokter di Rumah Sakit dan 

hasil diagnosa dokter di Puskesmas. 

Hasil diagnosa melalui alat diagnostik paling 
banyak dibandingkan dengan pilihan jawaban lain. 
Rapid tes antigen (swab) merupakan pemeriksaan 
yang umum dilakukan karena mudah didapat, 
digunakan, dan diinterpretasikan, serta hanya 
membutuhkan waktu 15-30 menit (Halmar et al., 
2020). Pemeriksaan menggunakan PCR merupakan 
standar baku pemeriksaan Covid-19 (Tahamtan & 
Ardebili, 2020; Zafar, 2020; Zhou et al., 2020). PCR 
menjadi pilihan utama untuk pemeriksaan Covid-
19 berdasarkan penelitian Petrillo et al., 2020; Tang 
et al., 2020, serta PCR dapat diandalkan dan 
dianjurkan sebagai alat diagnostik berdasarkan 
penelitian Alteri et al., 2020; Habibzadeh et al., 
2020; dan Sidiq et al., 2020.  

Pihak pondok pesantren mewajibkan 
santriwati untuk melakukan tes dengan alat 
diagnostik sebagai syarat masuk pondok, baik itu 
tes antigen atau PCR. Pemeriksaan infeksi Covid-19 
melalui hasil gejala pribadi terjadi karena 
responden pernah mengalami gejala yang serupa 
dengan responden yang terkena Covid-19, dan 
diagnosa infeksi Covid-19 melalui gejala pribadi 
juga mudah untuk dilakukan. 

 Kesediaan menerima vaksin Covid-19 

Secara umum sejumlah 127 responden 
menerima vaksin Covid-19. Sejumlah 39 responden 
ragu-ragu dan 19 responden tidak menerima 
vaksin Covid-19. Responden yang memilih 
jawaban ragu-ragu telah menerima vaksin. 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa 
penerimaan vaksin Covid-19 lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian Aini et al., 2022 di 
pondok pesantren Nurul Islam Sekarbela. Dari 124 
responden, 70 orang tidak bersedia menerima, 31 
bersedia dan 13 ragu-ragu. 

 Alasan penerimaan vaksin Covid-19 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat 
beberapa aspek penerimaan vaksin Covid-19 
diantaranya efikasi, keamanan, kebutuhan dan 
rekomendasi. Penerimaan responden dalam aspek 
efikasi meliputi kemanjuran vaksin sebagai 
preventif, promotif dan imunomodulator. Efikasi 
vaksin diilustrasikan dalam gambar 4. 
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Secara umum, lebih dari 70% atau sejumlah 130 

responden meyakini kemanjuran vaksin. Sebagian 
besar dari responden paling banyak meyakini 
vaksin Covid-19 dapat mengurangi risiko infeksi 
Covid-19. Sejumlah 28 - 35 responden ragu-ragu. 
Tingkat tertinggi keraguan dalam aspek ini 
tertuang dalam vaksin Covid-19 sebagai peningkat 
daya tahan tubuh. Keraguan ini mungkin berasal 
dari responden yang ragu menerima vaksin pada 
pertanyaan sebelumnya. Sejumlah 1-3 responden 
masih ada yang tidak meyakini kemanjuran vaksin 
khususnya pada pertanyaan yang terkait dengan 
vaksin Covid-19 sebagai peningkat daya tahan 
tubuh dan pencegah terkena Covid-19. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya ketidaktahuan 
persepsi atau pengetahuan dari responden, 
sehingga perlu upaya promosi terkait dengan 
manfaat pemberian vaksin.  

Butir selanjutnya terkait dengan pernyataan 
penerimaan vaksin dalam aspek keamanan vaksin, 
meliputi efek samping dan lisensi BPOM. 
Persentase keamanan vaksin diilustrasikan dalam 
gambar 5. Sejumlah 25,47%-89,15% atau 46-148 
responden menerima vaksin dari segi keamanan. 
Butir kedua dalam aspek keamanan vaksin paling 
banyak diterima oleh responden. Namun 
demikian, terdapat 18 responden ragu-ragu 
terhadap pernyataan tersebut. Keragu-raguan ini 
masih lebih rendah dibanding dengan pernyataan 
butir pertama terkait efek samping dan keamanan 
penggunaan. Pada butir pernyataan pertama 
sejumlah 31 responden tidak menyetujui keamanan 
vaksin. Hal ini dapat disebabkan informasi negatif 
seputar keamanan vaksin yang beredar di media 
sosial selaras dengan penelitian Kanyike et.al., 
tahun 2021

. 
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Gambar 4. Persentase penerimaan aspek efikasi vaksin Covid-19 
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Butir selanjutnya terkait penerimaan vaksin 
berdasarkan kebutuhan responden. Kebutuhan 
responden sebagai syarat untuk bepergian, masuk 
ke tempat umum dan motivasi responden dalam 
mengurangi risiko Covid-19. Persentase kebutuhan 
vaksin diilustrasikan dalam gambar 6. Sejumlah 
83,13%-86,13% atau 138-143 responden menerima 
vaksin berdasarkan kebutuhan. Butir pertama 

terkait vaksin dapat menurunkan risiko penularan 
Covid-19 paling banyak diterima oleh responden. 
Hal ini menunjukkan kepedulian responden 

kepada lingkungan sekitar tinggi. Tingkat 
keraguan tertinggi dalam aspek kebutuhan vaksin 
juga tercantum dalam butir tersebut. Meski 
demikian sejumlah 2,40%-5,41% atau 4-9 responden 
tidak menerima vaksin atas keperluan bepergian, 
masuk ke tempat umum dan menurunkan resiko 
penularan Covid-19. Hal ini dapat terjadi karena 
responden menerima vaksin karena faktor lain 

seperti efikasi, keamanan, kehalalan dan 
rekomendasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
Butir selanjutnya terkait penerimaan vaksin 

berdasarkan rekomendasi. Rekomendasi penerimaan 
responden meliputi penerimaan vaksin atas 
rekomendasi keluarga, teman, sekolah/pondok dan 
pemerintah. Persentase penerimaan vaksin atas 
rekomendasi vaksin diilustrasikan dalam gambar 7. 
Sejumlah 40,95%-82,52% atau 68-137 responden 
menerima vaksin berdasarkan rekomendasi. 
Rekomendasi pihak sekolah/pondok pesantren dan 
pemerintah memberikan pengaruh besar kepada  

penerimaan responden. Rekomendasi 
penerimaan dari teman lebih kecil dibandingkan 
rekomendasi keluarga. Namun demikian, persentase 
keraguan tertinggi tercantum dalam pernyataan 
rekomendasi keluarga dan teman. Sejumlah 4,21%-
33,73% atau 7-56 responden menolak rekomendasi 
berbagai pihak sebagai dasar penerimaan vaksin. 
Persentase penolakan tertinggi tercantum pada 
pernyataan rekomendasi teman. Hal ini menunjukkan 
rekomendasi teman tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan vaksin. 
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Gambar 6. Persentase penerimaan aspek kebutuhan vaksin Covid-19 
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 Tahapan penerimaan vaksin Covid-19 

Tahapan penerimaan vaksin Covid-19 
diilustrasikan dalam gambar 8. Tingkat kepatuhan 
responden menerima vaksin Covid-19 tinggi. 
Responden yang belum menerima vaksin 
merupakan responden yang tidak bersedia 
menerima vaksin Covid-19. Secara umum, sekitar 
169 responden telah menerima vaksin Covid-19, 
dan 16 responden belum menerima vaksin. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, sejumlah 151 
responden telah menerima vaksin dosis kedua. 
Vaksin dosis kedua paling banyak diterima 

responden, karena sebagian besar responden 
berasumsi bahwa penerimaan vaksin satu kali 
belum cukup untuk menjaga kesehatan tubuh. 
Beberapa responden menerima vaksin dengan 
alasan khawatir terkena infeksi Covid-19 kembali, 
keperluan masuk pondok, dan dorongan orang tua. 
Sejumlah 8 responden hanya menerima vaksin 
dosis pertama, karena sudah merasa cukup untuk 
menjaga kesehatan tubuh melalui penerimaan 
vaksin dosis pertama.
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Secara umum, sekitar 169 responden telah 
menerima vaksin Covid-19, dan 16 responden 
belum menerima vaksin. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, sejumlah 151 responden telah menerima 
vaksin dosis kedua. Vaksin dosis kedua paling 
banyak diterima responden, karena sebagian besar 
responden berasumsi bahwa penerimaan vaksin 
satu kali belum cukup untuk menjaga kesehatan 

tubuh. Beberapa responden menerima vaksin 
dengan alasan khawatir terkena infeksi Covid-19 
kembali, keperluan masuk pondok, dan dorongan 
orang tua. Sejumlah 8 responden hanya menerima 
vaksin dosis pertama, karena sudah merasa cukup 
untuk menjaga kesehatan tubuh melalui 
penerimaan vaksin dosis pertama. 
  

 Booster sudah diterima oleh responden, dengan 
rincian 7 responden booster pertama, dan 3 
responden booster kedua. Alasan responden 
menerima booster yaitu sebagai syarat keperluan 
berpergian. Meski demikian, booster tidak 
diwajibkan untuk masyarakat umum tahun 2023, 
hal ini sesuai dengan pernyataan juru bicara 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dr.M. 

Syahril pada Kamis 9 Februari 2023 (Kautsar, 2023). 
Lokasi perolehan vaksin Covid-19 diilustrasikan 
dalam gambar 9. Sejumlah 94 responden menerima 
vaksin di pondok pesantren. Alasan responden 
paling banyak menerima vaksin di pondok 
pesantren karena lokasi mudah dijangkau, tidak 
dipungut biaya, serta adanya jaminan penggunaan 
kehalalan produk vaksin dari pihak pondok 
pesantren. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Vaksinasi Covid-19 juga dilakukan di 
beberapa fasilitas kesehatan seperti puskesmas, 
apotek/klinik dan rumah sakit. Alasan responden 
melakukan vaksinasi di puskesmas dan 
apotek/klinik karena saat pelaksanaan vaksin, 
responden berada di luar daerah Mataram, dan 
responden hanya mendapat giliran penerimaan 
vaksin di lokasi tersebut. Sejumlah 9 responden 
juga menerima vaksin di rumah sakit, karena 
adanya dorongan orang tua, rekomendasi teman, 
lokasi yang terjangkau, dan rasa aman jika 
menerima di lokasi tersebut. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat 
beberapa aspek penolakan vaksin Covid-19 
diantaranya efikasi, keamanan, kehalalan dan 
rekomendasi. Aspek efikasi meliputi preventif, 

promotif dan konsumsi ramuan jamu/rimpang-
rimpangan. Persentase penolakan vaksin dalam 
aspek efikasi diilustrasikan dalam gambar 10. 
Sejumlah 47,36%-64,14% responden atau 9-12 
responden tidak meyakini kemanjuran vaksin. 
Tingkat persentase tertinggi dalam penolakan 
vaksin Covid-19 tercantum dalam pernyataan 
vaksin dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan 
dapat mencegah Covid-19. Hal ini selaras dengan 
penelitian Aini et.al., tahun 2022 yang 
menggambarkan penolakan tertinggi vaksin 
Covid-19 disebabkan karena kekhawatiran 
responden terhadap pernyataan butir pertama dan 
kedua. Meski demikian sejumlah 36,48%-52,63% 
atau 7-10 responden ragu-ragu. Persentase 
keraguan tertinggi tercantum dalam pernyataan 

Persentase lokasi perolehan vaksin  
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Gambar 9.  Persentase lokasi perolehan vaksin Covid-19 
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ramuan jamu dapat menyembuhkan Covid-19. Hal 
ini terjadi karena adanya kepercayaan responden 
terhadap penggunaan ramuan jamu atau alternatif 
obat lain untuk mengurangi gejala Covid-19 

(Pertiwi, et.al., 2020). Ketersediaan vaksin Covid-19 
juga belum tersedia pada tahun 2020 (Suparto, 
2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 
terkait ramuan dan promosi kesehatan 

 
 

 
 
 

 

Butir selanjutnya terkait penolakan vaksin 
berdasarkan aspek keamanan. Aspek keamanan 
meliputi tidak aman untuk digunakan, 
mengandung zat berbahaya dan takut jarum 
suntik. Persentase penolakan keamanan vaksin 
diilustrasikan dalam gambar 11. Sejumlah 42,09%-
73,68% responden atau 8-14 responden tidak 
meyakini keamanan vaksin. Butir pertama terkait 
vaksin tidak aman untuk digunakan paling banyak 
disetujui oleh responden. Hal ini menunjukkan 
sebagian besar responden khawatir terhadap efek 
samping vaksin. Namun demikian, sejumlah 
10,52%-26,31% atau 2-5 responden masih meyakini 
vaksin Covid-19 tidak mengandung zat berhaya 
dan tidak takut terhadap jarum suntik ketika 

menerima vaksin. Tingkat keraguan tertinggi 
dalam penolakan vaksin tercantum dalam butir 
pernyataan kedua terkait kandungan vaksin yang 
berbahaya. Keraguan responden dalam hal ini 
menggambarkan keberterimaan vaksin masih 
dapat ditingkatkan. Secara umum sebagian besar 
masyarakat menolak vaksin Covid-19 karena 
khawatir terhadap keamanan vaksin selaras 
dengan penelitian Kemenkes, ITAGI, UNICEF dan 
WHO tahun 2020. Penelitian Aini et al., 2022 yang 
dilakukan di pondok pesantren Nurul Islam 
Sekarbela menggambarkan sejumlah 26 responden 
dari 124 responden menolak vaksin karena faktor 
keamanan.
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Gambar 10. Persentase efikasi penolakan vaksin Covid-19 



Sasambo Journal of Pharmacy April 2021, Volume 2, Issue 1, 1-3 
 

9 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir selanjutnya terkait dengan pernyataan 

penolakan vaksin berdasarkan aspek kehalalan. 
Aspek kehalalan vaksin meliputi vaksin Covid-19 
belum terbukti kehalalannya. Persentase kehalalan 
vaksin diilustrasikan dalam gambar 12. Sejumlah 
52,62% atau 10 responden meyakini vaksin Covid-
19 belum terbukti halal. Namun demikian, 
sejumlah 4 responden atau 21,05% responden 
meyakini kehalalan vaksin. Sejumlah 26,31% atau 5 
responden masih meragukan kehalalan vaksin. 
Ketidaksetujuan dan keraguan responden dalam 
menerima vaksin terjadi karena ketidaktahuan 

responden terhadap kehalalan vaksin. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Wong et al., tahun 2022 
dan Kemenkes, ITAGI, UNICEF & WHO tahun 
2020 masyarakat yang menganut agama islam 
tidak mau menerima vaksin Covid-19 kecuali telah 
bersertifikat halal. Keraguan responden dalam hal 
ini memungkinkan adanya keberterimaan vaksin 
atau penolakan vaksin. Persetujuan responden 
dalam hal ini terjadi karena responden meyakini 
kehalaln vaksin yang disertai dengan pelaksanaan 
vaksin Covid-19 oleh pondok pesantren. 
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Butir selanjutnya terkait penolakan vaksin 

berdasarkan aspek rekomendasi. Aspek 
rekomendasi meliputi penolakan vaksin Covid-19 
atas rekomendasi keluarga, teman, 
sekolah/pondok dan media sosial. Persentase 
penolakan vaksin atas rekomendasi diilustrasikan 
dalam gambar 13.  Sejumlah 36,83%-89,47% atau 7-

17 responden tidak menerima vaksin berdasarkan 
rekomendasi keluarga, teman dan media sosial. 
Persentase penolakan tertinggi tercantum dalam 
rekomendasi keluarga. Hal ini menggambarkan 
pihak keluarga sangat berperan terhadap 
keputusan yang akan dipilih responden, selaras 
dengan penelitian Aini et.al., tahun 2022. Media 
sosial juga berperan penting dalam penolakan 
vaksin Covid-19 selaras dengan penelitian Kanyike 

et.al., tahun 2021 yang menunjukkan sumber 
informasi berperan penting terhadap informasi 
yang beredar. Persentase penolakan vaksin 
berdasarkan rekomendasi teman juga 
mempengaruhi keputusan yang akan diambil 
responden. Namun demikian, sejumlah 21,05%-
36,83% atau 4-7 responden menerima vaksin 

berdasarkan rekomendasi teman, pondok 
pesantren dan media sosial. Disetiap jawaban, 
responden masih meragukan penolakan vaksin. 
Persentase keraguan tertinggi tercantum dalam 
pernyataan penolakan berdasarkan rekomendasi 
pondok pesantren. Hal ini disebabkan karena 
responden melihat dukungan program pemerintah 
berupa pelaksanaan vaksinasi di pondok pesantren 
yang diadakan tanggal 31 Juli 2021. 

 
 
 

 
 

 

 Berdasarkan alasan penerimaan dan 
penolakan vaksin Covid-19 diperoleh gambaran 
sebagai berikut. Aspek efikasi, keamanan, 
kebutuhan dan rekomendasi menjadi pilihan 
utama. Selanjutnya aspek kehalalan. Faktor 
rekomendasi dalam penerimaan sangat 
dipengaruhi oleh instruksi pemerintah, pondok 
pesantren dan keluarga. Namun sebagian faktor 
penolakan dipengaruhi oleh keluarga. Hal ini 
menjadi dasar diadakannya promosi penggunaan 
vaksin Covid-19 melalui pendekatan keluarga 
 

 Sikap Keberagamaan  
 Sikap keberagamaan dalam penelitian ini 
mencakup dua bagian, yaitu fatalisme dan 
kehalalan. Fatalisme adalah keyakinan responden 
terhadap segala sesuatu yang terjadi kepada 
responden, sudah diatur dan ditentukan oleh sang 
Pencipta. Fatalisme dalam suatu populasi dapat 
terjadi karena adanya keyakinan yang kuat pada 
takdir. Dalam dunia kesehatan, fatalisme 
berdampak negatif pada perilaku kesehatan 
responden (Erkal et al., 2023). 
 . 
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Gambar 13.   Persentase rekomendsi penolakan vaksin Covid-19 
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Fatalisme digambarkan dalam dua 
pernyataan sikap yaitu positif dan negatif. Sikap 
yang mengindikasikan fatalisme dinyatakan 
dengan pernyataan negatif, sedangkan sikap 

responden menjaga kesehatan selama Covid-19 
dinyatakan dengan pernyataan positif. Pernyataan 
negatif diilustrasikan pada tabel 1, yang terdiri dari 
5 pernyataan negatif. 

 

Tabel 1.  Persentase pernyataan negatif sikap keberagamaan 

No Pernyataan Negatif 
Jumlah Dan Persentase Berdasarkan Skala Tanggapan (n / %) 

SS S RR TS STS 

1. 
Apabila keluarga Saya terkena penyakit 
Covid-19, Saya juga merasa akan terkena 
penyakit tersebut 

5 
(2,70) 

54 
(29,18) 

83 
(44,86) 

41 
(22,16) 

0 
(0) 

2. 
Anda berfikir bahwa tidak perlu menjaga 
kesehatan karena telah berserah diri Pada 
Allah 

4 
(2,16%) 

10 
(5,40) 

17 
(9,18) 

109 
(58,91) 

45 
(24,32) 

3. 

Anda berfikir bahwa segala kesulitan pasti 
ada jalan keluar sehingga cukup berserah 
diri pada Allah agar Covid-19 segera 
berlalu 

28 
(15,13) 

44 
(23,78) 

23 
(12,43) 

60 
(32,43) 

30 
(16,21) 

4. 

Saya merasa dapat mengobati penyakit 
seperti batuk, flu, dan demam, namun 
penyakit infeksi Covid-19 hanya dapat 
disembuhkan oleh Allah 

74 
(40) 

52 
(28,10) 

10 
(5,40) 

39 
(21,08) 

10 
(5,40) 

5. 
Pemberian vaksin Covid-19 bertentangan 
dengan pemahaman agama saya 

3 
(1,62) 

9 
(4,86) 

37 
(20) 

102 
(55,13) 

34 
(18,37) 

Keterangan :  SS : sangat setuju, S : setuju, RR : ragu-ragu, TS : tidak setuju, STS : sangat tidak setuju 
 
Butir pernyataan 1 menggambarkan sejumlah 

59 responden meyakini pengaruh infeksi Covid-19 
atas pengaruh keluarga. Hanya 41 responden tidak 
setuju atas pernyataan tersebut. Meski demikian, 
sejumlah 83 responden ragu-ragu apakah pengaruh 
infeksi Covid-19 terjadi atas pengaruh keluarga 
atau tidak. Keraguan ini dapat menyebabkan 
responden bersifat defensif, khawatir terkena 
infeksi Covid-19, sehingga responden 
menyembunyikan kesakitan, mempersulit 
pengobatan, dan mengakibatkan terjadinya 
penularan infeksi Covid-19 (Perr et al., 2010). 

Butir pernyataan 2 menggambarkan sejumlah 
154 responden memiliki persepsi untuk menjaga 
kesehatan selain dengan tawakkal kepada Allah. 
Hanya sejumlah 14 responden yang tawakkal 
dalam aspek kesehatan secara umum. Meski 
demikian, sejumlah 17 responden ragu apakah 
dirinya hanya cukup dengan tawakkal atau tidak. 
Persepsi kesehatan responden selama pandemi 
Covid-19 tercantum dalam butir pernyataan 3.  

Sejumlah 72 responden menyatakan cukup 
berserah diri pada Allah dalam menghadapi 
pandemi Covid-19. Selain berserah diri pada Allah, 
sejumlah 90 responden mencari solusi atau 
pengobatan lain. Kemudian, sejumlah 23 
responden ragu-ragu terhadap pernyataan 
tersebut. Meskipun butir pernyataan 2 dan 3 
membahas hal yang sama, terjadi peningkatan 

persentase responden pada jawaban sangat setuju 
dan setuju. Peningkatan persentase pada butir 
pernyataan 3 secara teori dapat disebabkan karena 
kepasrahan responden dalam menghadapi 
pandemi Covid-19, mengabaikan kebijakan, dan 
masih memandang biasa ancaman pandemi Covid-
19 (Ruhana & Burhani, 2020).  

Dalam butir pernyataan 4 menggambarkan 
sejumlah 126 responden meyakini pengobatan 
infeksi Covid-19 hanya dapat disembuhkan oleh 
Allah, sementara 49 responden tidak setuju atas 
pernyataan tersebut. Meski demikian, sejumlah 10 
responden ragu-ragu apakah pengobatan infeksi 
Covid-19 hanya dapat disembuhkan oleh Allah 
atau tidak. Keraguan responden ini secara empiris 
disebabkan karena pengalaman responden dalam 
menghadapi pandemi Covid-19, responden pernah 
melihat adanya pasien Covid-19 yang sembuh 
tanpa melakukan pengobatan.  

Butir pernyataan 5 menggambarkan sejumlah 
136 responden meyakini bahwa penggunaan 
vaksin Covid-19 tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. Hal ini sesuai dengan penelitian Abdullah, 
2021 yang menyatakan penggunaan vaksin Covid-
19 tidak bertentangan , halal dan boleh digunakan. 
Meski demikian, sejumlah 37 responden ragu-ragu, 
dan 12 responden meyakini penggunaan vaksin 
Covid-19 tidak boleh digunakan. Keraguan dan 
ketidaksetujuan responden dalam hal penggunaan 
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vaksin disebabkan karena responden khawatir 
terhadap kehalalan vaksin Covid-19 sesuai dengan 
penelitian Abdullah tahun 2021.  

Pernyataan positif diilustrasikan pada tabel 2, 
yang terdiri dari 2 pernyataan positif. Butir 
pernyataan 1 menggambarkan sejumlah 176 
responden melakukan pengobatan selama pandemi 
Covid-19 dengan cara mencari bantuan tenaga 

kesehatan. Hal ini mengindikasikan responden 
masih membutuhkan tenaga kesehatan, sesuai 
dengan penelitian Shen et al., 2022 dalam Handini 
& Debora, 2022. Sementara 3 responden tidak 
merasa membutuhkan bantuan tenaga kesehatan. 
Meski demikian, sejumlah 6 responden ragu -ragu. 
Keraguan responden secara empiris dapat terjadi 

karena responden hanya mengalami gejala ringan 
infeksi Covid-19.  

Butir pernyataan 2 menggambarkan sejumlah 
173 responden melakukan perubahan pola hidup 
untuk menjaga kesehatan tubuh selama pandemi 
Covid-19. Sementara 6 responden tidak akan 
merubah pola hidup. Meski demikian, sejumlah 6 
responden ragu-ragu apakah perlu merubah pola 

hidup untuk mendapatkan kesehatan tubuh selama 
pandemi Covid-19 atau tidak. Secara terori, 
kesadaran masyarakat untuk menjaga pola hidup 
selama pandemi Covid-19 terus meningkat, 
sehingga keraguan responden dalam penelitian ini  
akan berdampak pola hidup responden yang lebih 
baik (Halidi,2023). 

 
Tabel 2. Persentase pernyataan positif sikap keberagamaan

Keterangan :  SS : sangat setuju, S : setuju, RR : ragu-ragu, TS : tidak setuju, STS : sangat tidak setuju 
 
Kehalalan vaksin Covid-19 merupakan salah 

satu faktor penerimaan vaksin Covid-19. Sejumlah 
72 responden meyakini kehalalan vaksin Covid-19. 
Pondok pesantren sebagai role model bagi santri 
turut memberikan dukungan melalui sosialisasi 
kehalalan vaksin dalam kajian internal dan 
pelaksanaan vaksinasi pada Sabtu 31 Juli 2021. 

Sementara, 92 responden meragukan kehalalan 
vaksin. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan, 
keraguan responden terjadi karena responden 
tidak mengetahui bahwa vaksin Covid-19 telah 
halal. Meski demikian sejumlah 21 responden 
meyakini vaksin Covid-19 halal. 

 
Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa gambaran penerimaan 
vaksin Covid-19 di Pondok Pesantren Abu Hurairah 
Kecamatan Sekarbela Kota Mataram sebagai berikut : 
penerimaan vaksin Covid-19 di lingkungan pondok 
pesantren sudah cukup tinggi. Namun, terdapat 

beberapa aspek yang mempengaruhi penolakan vaksin 
Covid-19 seperti efikasi vaksin Covid-19, keamanan 
vaksin Covid-19, kebutuhan terhadap vaksin, kehalalan 
vaksin, penolakan vaksin berdasarkan rekomendasi 
dan sikap keberagamaan 
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